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Abstract: Learning, Sensory Examination, Students. The purpose of this study
is to know the description of sensory examination of the learning plan, know the
description of the implementation of learning sensory examination and evaluation
of learning know the description of sensory examination in Occupational Therapy
Students polytechnic Surakarta. This research is a field of research that is
descriptive qualitative. Research strategy used is a case study fixed (embedded
case study research). Data analysis was conducted through qualitative analysis.
Source of research data in the form of an informant or informants from students,
lecturers and education managers pengampu, archives and documents about the
planning of learning sensory examination. Techniques of data collection is done
by in-depth interviews, focus group discussions, participant observation, and
study the document. The results showed that: (1) Planning, teaching sensory
examination has not been well planned and systematic. There is still a shortage
because some steps in instructional design for learning planning has not been
implemented, (2) The social exclusion of learning sensory examination in the
laboratory using the method of demonstration, discussion and role play has been
running well, (3) Evaluation of learning has been implemented by using either the
achievement assessment competence.

Abstrak: Pembelajaran, Pemeriksaan Sensoris, Mahasiswa. Tujuan penelitian
ini adalah Untuk mengetahui gambaran mengenai perencanaan pembelajaran
pemeriksaan sensoris, mengetahui gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran
pemeriksaan sensoris, dan mengetahui gambaran mengenai evaluasi pembelajaran
pemeriksaan sensoris pada Mahasiswa Jurusan Okupasi Terapi Poltekkes
Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus terpancang
(embedded case study research). Analisis data dilakukan melalui analisis
kualitatif. Sumber data penelitian berupa informan atau nara sumber dari
mahasiswa, dosen pengampu dan pengelola pendidikan, arsip dan dokumen
mengenai perencanaan pembelajaran pemeriksaan sensoris. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara mendalam, focus group discussion, observasi
partisipatif, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Perencanan pembelajaran pemeriksaan sensoris belum terencana dengan baik dan
sistematis. Masih ada kekurangan karena beberapa langkah dalam desain
instruksional untuk perencanaan pembelajaran belum dilaksanakan, (2)
Pelaksanaan pembelajaran prkatek pemeriksaan sensoris di laboratorium
menggunakan metode demonstrasi, diskusi dan role play sudah berjalan dengan
baik, (3) Evaluasi pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik menggunakan
penilaian pencapaian kompetensi.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran kelas dan
laboratorium  merupakan  bagian
penting dari proses pendidikan yang
kompleks dan harus terintegrasi
dalam seluruh program pendidikan
yang mengacu pada kurikulum,
khususnya pencapaian kompetensi
bagi peserta didik. Banyak hambatan
dan kendala yang ditemukan pada
saat persiapan dan pelaksanaan
program pembelajaran di kelas dan
di laboratorium. Banyaknya kendala
tersebut akan mempengaruhi
pembelajaran kelas dan laboratorium
yang kurang optimal dan pada
akhirnya kompetensi peserta didik
tidak tercapai. Beberapa
permasalahan sering ditemukan di
lahan praktek yang berhubungan
dengan pembelajaran praktek untuk
menguasai  suatu  keterampilan,
diantaranya dikemukakan oleh Umi
Aniroh (2000), yang menyatakan
bahwa mahasiswa belum mempunyai
kemampuan yang cukup dalam
menerapkan  keterampilan  yang
diperoleh selama pendidikan.

Pencapaian belajar
keterampilan pemeriksaan sensoris
mahasiswa Jurusan Okupasi Terapi
menunjukkan 50 % mahasiwa lulus
pada ujian, akan tetapi hasil evaluasi
tersebut  tidak  menjamin  jika
mahasiswa dapat menggunakan
pemeriksaan dengan benar karena
pada kenyataannya, setiap
mahasiswa yang menjalani praktik
klinik okupasi terapi di rumah sakit
menggunakan pemeriksaan sensoris
dengan menuliskan hasil
pemeriksaan ke dalam lembar
pemeriksaan tersebut tanpa
mencatumkan interpretasinya.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  merupakan
penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk  mengetahui : Untuk
mengetahui : (1) gambaran mengenai
perencanaan pembelajaran
pemeriksaan Sensoris pada
Mahasiswa Jurusan Okupasi Terapi
Poltekkes Surakarta, (2) gambaran
mengenai pelaksanaan pembelajaran
pemeriksaan Sensoris pada
Mahasiswa Jurusan Okupasi Terapi
Poltekkes Surakarta, (3) gambaran
mengenai  evaluasi  pembelajaran

pemeriksaan Sensoris pada
Mahasiswa Jurusan Okupasi Terapi
Poltekkes Surakarta. Strategi

penelitian yang digunakan adalah
studi kasus terpancang (embedded
case study research). Analisis data
dilakukan melalui analisis kualitatif.
Sumber data penelitian berupa : (1)
informan atau nara sumber dari
mahasiswa, dosen pengampu dan
pengelola pendidikan, (2) arsip dan
dokumen mengenai perencanaan
pembelajaran pemeriksaan Sensoris.
Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara mendalam, focus
group discussion, observasi
partisipatif, dan studi dokumen.

HASIL PENELITIAN
Perencanaan Pembelajaran
Pemeriksaan Sensoris

Berdasarkan hasil wawancara
dengan pengampu mata kuliah
okupasi  terapi pada neurologi
maupun dengan koordinator
pendidikan bagian laboratorium dan
mahasiswa menunjukkan  bahwa
perencanaan pembelajaran okupasi
terapi pada neurologi khususnya
ketrampilan pemeriksaan sensoris
sudah terstruktur dan sistematis.
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Perencanaan kegiatan tatap muka
direncanakan oleh dosen pengampu.
Koordinator pendidikan
merencanakan jadwal penggunaan
laboratorium, alokasi waktu,
pengampu dan mahasiswa (CHW1).
Beberapa nara sumber pengampu dan
koordinator pendidikan yang

diwawancarai peneliti
menyampaikan bahwa perencanaan
pembelajaran yang meliputi

pembuatan SAP sudah disiapkan
sebelumnya, dan hand out materi
yang akan dipelajari sudah diberikan
kepada mahasiswa hari sebelumnya
(CHW  2). Mahasiswa juga
menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran sudah bagus dan
terorganisir dengan baik. Sebelum
kuliah efektif dimulai, jadwal dan
perencanaan sudah diberikan atau
diberitahukan  kepada mahasiswa
secara umum dan dosen pengampu
juga menjelaskan secara khusus
tentang pembelajaran pada saat
penjelasan silabus (CHW 3). Hasil
wawancara  dengan  koordinator
pendidikan, menyatakan  bahwa
penyusunan program pembejaran
berdasarkan pada kurikulum yang
berlaku. Saat ini kurikulum yang
dipakai  semester IV  adalah
kurikulum tahun 2003. Unsur-unsur
dalam perencanaan yang
didokumentasikan juga mengacu
pada kurikulum tersebut (CWH 7).
Aplikasi salah satu desain
instruksional dalam  perencanaan
pembelajaran lab OT neurologi
belum optimal. Seperti misalnya
penerapan model sistem Dick and
Carey, ada beberapa langkah yang
tidak tampak dalam dokumen
perencananaan  program.  Hasil
wawancara dengan pengelola dan
studi dokumen menunjukkan langkah

yang dilaksanakan antara lain
identifikasi  tujuan  intruksional,
mengembangkan penilaian acuan
patokan, mengembangkan strategi
instruksional, mengembangkan dan
memilih bahan instruksional,
mendesain instruksional dan
identifikasi perilaku dan karakteristik
awal mahasiswa serta mereviasi
kegiatan instruksional tidak
ditemukan dalam dokumen. Menurut
nara sumber yang diwawancarai
peneliti, sebenarnya langkah-langkah
tersebut dilaksanakan, tetapi tidak
terdokumentasi dan hanya menjadi
semacam pengetauan atau catatan
bagi dosen pengampu dan pengelola.
Hal ini dikarenakan tidak ada
petunjuk khusus untuk menggunakan
sebuah model perencanaan
pembelajaran dan mungkin juga
karena pemahaman yang berbeda-
beda diantara dosen pengampu
(CHW 7).

Pelaksanaan Pembelajaran
Pemeriksaan Sensoris

Pelaksanaan ~ pembelajaran
ketrampilan pemeriksaan sensoris
dengan model kelompok-kelompok
dengan dipandu dosen pengampu
atau instruktur  dirasakan oleh
mahasiswa cukup efektif, karena
terencana dengan baik dan sistematis
(CHW 3). Namun terkadang pada
beberapa  kegiatan  pembelajaran
pengampu tidak bisa memenuhi
kewajiban mengajar sesuai jadwal,
sehingga terjadi  kekosongan
kegiatan belajar mengajar. Hal ini
diungkapkan sebagai salah satu
masalah tersendiri oleh mahasiswa
karena dirasakan sulit mencari
kesepatakan waktu pengganti dengan
dosen pengampunya, akibat
kesibukan dosen pengampu maupun
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padatnya jadwal pembelajaran pada
semester 4 yang sebenarnya merasa
keberatan kalau jadwal kosong
(CHW 4). Pelaksanaan redemontrasi
atau tindakan mandiri mahasiswa
dalam pembelajaran laboratorium
juga mengalami kendala. Beberapa
mahasiswa  yang  diwawancarai
peneliti mengatakan banwa secara
umum pelaksanaan pembelajaran
laboratorium sudah baik, namun para
mahasiswa mengeluhkan adanya
kendala ~ dalam redemonstrasi.
Beberapa kendala yang dirasakan
terangkum dalam kesimpulan
peneliti di bawah ini, antara lain
mahasiswa merasa sudah tahu,
kurang motivasi dan meremehkan,
malas, dianggap kurang menantang
karena bukan dengan pasien nyata,
waktu yang kurang sehingga tidak
semua bisa mencoba ulang, dan
sarana prasarana, persiapan alat
terbatas.

Evaluasi Pembelajaran
Pemeriksaan Sensoris

Beberapa mahasiswa dan
dosen pengampu yang diwawancarai
peneliti mengungkapkan
keinginannya agar evaluasi ini
berjalan dengan efektif dan benar-
benar mempu mengukur hasil yang
diinginkan. Penilaian ketrampilan
tindakan,  berdasarkan  masing-
masing target ketrampilan tindakan
dengan menggunakan format dalam
bentuk chek list. Kalau dilakukan
dengan benar diberi skor 1, tidak
dilakukan atau dilakukan tidak
sempurna diberi skor 0, kemudian
nilainya ditotal. Dikatakan
memenuhi  syarat lulus apabila
mencapai nilai batas lulus minimal
(NBL) 2,75 dalam setiap ketrampilan
(CHW 1). Menurut nara sumber, ada

kelebihan dan kekurangan penilaian
pencapaian kompetensi.
Kelebihannya adalah dari segi waktu
cukup singkat, cepat ternilai urut atau
tidaknya tindakan, sistematis atau
tidak. Kekurangannya persiapan alat
dan probandus atau pasien sudah
disiapkan sehingga tidak ternilai
pada kemampuan mahasiswa dalam
persiapan alat dan jawaban-jawaban
probandus dalam interaksi sudah
dibuat standar (CHW 2 dan 6).

Hasil wawancara pengulangan
latihan ketrampilan pemeriksaan
Sensoris

Sebagian besar mahasiswa
memerlukan 5 kali pengulangan (18
mahasiswa atau 40,9%) dan 6 kali
pengulangan (19 mahasiswa atau
43,2%).

PEMBAHASAN

Perencanaan Pembelajaran
Pemeriksaan Sensoris

Hasil wawancara dengan nara
sumber dan  studi  dokumen,
menunjukkan bahwa secara umum
perencanaan pembelajaran
pemeriksaan sensoris sudah baik.
Keberadaan program pembelajaran
praktek di laboratorium
menunjukkan bahwa fungsi
perencanaan  sudah  dilakukan.
Perencanaan pembelajaran menurut
Analisis  Model Mengajar RD
Conners, merupakan tahap sebelum
(pre active). Pada tahap ini seorang
pengajar merencanakan program
pengajaran yang merupakan
pelaksanaan dari kurikulum
(Hasibuan dan Moejono, 2000:38).
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Pelaksanaan Pembelajaran
Pemeriksaan Sensoris

Pelaksanaan ~ pembelajaran
ketrampilan pemeriksaan sensoris
dilakukan di laboratorium praktek
pemeriksaan. Laboratorium praktek
merupakan suatu fasilitas tempat
mahasiswa  dapat berlatih
ketrampilan yang mereka perlukan,
dimana bukan merupakan konteks
nyata antara dokter/terapis-pasien.
Terdapat beberapa kelebihan berlatih
ketrampilan di laboratorium, antara
lain latihan dapat dilaksanakan
setelah teori diberikan sehingga
dapat membantu proses belajar
mahasiswa. Mahasiswa juga dapat
mengulang jika terjadi kesalahan
dalam melaksanakan ketrampilan
tertentu sampai betul-betul terampil.
Ketrampilan dapat dilatih tahap demi
tahap sehingga menjadi mahir atau
terampil. Saat mahasiswa
melaksanakan praktek di
laboratorium, umpan balik dapat
diberikan secara langsung baik dari
instruktur/pengampu  maupun dari
teman berlatih sehingga bisa segera
dievaluasi. Hal ini tidak mungkin
untuk dilakukan di depan pasien,
karena pasien akan merasa menjadi
kelinci percobaan dan mahasiswa
kurang percaya diri. Pelaksanaan
pembelajaran praktek di
laboratorium okupasi terapi juga
sudah  sesuai  dengan  proses

bimbingan pengajaran di
laboratorium yang disampaikan oleh
Federation of International

Gynaecology and Ostretric (FIGO,
1997:20) dalam Clinical Training
Skills Developing Clinical Skills.

Evaluasi Pembelajaran
Pemeriksaan Sensoris

Hasil wawancara dan studi
dokumen  menunjukkan  bahwa
evaluasi sudah dilaksanakan, baik
evaluasi selama prose pembelajaran
maupun evaluasi belajar diakhir
program pembelajaran. Evaluasi untk
menilai  kemampuan ketrampilan
praktek, tidak terlepas dari evaluasi
kognitif atau pengetahuan yang
mendasarinya, serta sikap
profesionalitas. Penilaian dengan
menggunakan penilaian pencapaian
kompetensi sebagai salah satu bentuk
evaluasi pembelajaran praktek dirasa
sudah tepat. Evaluasi hasil mbelajar
dalam pembelajaran ketrampilan,
sebaiknya memakai cara langsung,
yaitu dengan observasi langsung
dalam praktek. Hal ini diaplikasikan
di Jurusan Okuapsi Terapi dalam
bentuk penilaian pencapaian
kompetensi untuk menilai
kompetensi  kognitif, perilaku dan
psiko motor. Kompetensi psikomotor
dinilai dengan menggunakan
lembaran check list, dengan melihat
secara langsung ketrampilan yang
dilakukan mahasiswa satu persatu.
Usulan beberapa mahasiswa dan
dosen pengampu yang
mengungkapkan keinginannya agar
evaluasi ini berjalan dengan efektif
dan benar-benar mampu mengukur
hasil yang  diinginkan  perlu
dipertimbangan oleh para pengelola.
Pemilihan metode OSCA untuk
evaluasi pembelajaran praktek perlu
dipertimbangkan, mengingat konsep
dasar OSCA adalah setiap komponen
kompetensi praktek diuji satu bentuk
(uniform) dan secara obyektif pada
semua mahasiswa yang menjalani
ujian serta mampu mengevaluasi
kompetensi  kognitif, afektif dan
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psikomotor secara serentak. Tetapi
kelemahannya memang
membutuhkan waktu yang lama
dalam pelaksanaannya.

IMPLIKASI

Implikasi  teoritis  dari
penelitian ini adalah bahwa proses
pembelajaran, terutama pembelajaran
tenttang ketrampilan di laboratorium

perlu. mengacu pada tahapan
pembelajaran, yang meliputi
perencanaan,  pelaksanaan  dan

evaluasi.  Pembelajaran  praktek
laboratorium juga perlu
mempertimbangkan langkah-langkah
perencanaan pembelajaran secara
baik, pemilihan metode pembelajaran
yang tepat dan evaluasi yang sesuai
agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai optimal. Sedangkan
Implikasi kebijakan dari penelitian
ini adalah bahwa Jurusan Okupasi
Terapi perlu mengupayakan
peningkatan pembelajaran praktek
dan kemampuan dosen
pengampu/instruktur melalui
pelatihan-pelatihan. Selain itu perlu
diupayakan peningkatan input calon
peserta didik atau mahasiswa dengan
jalan menjaring siswa berprestasi di
sekolah menengah atas, karena hal
tersebut sangat berpengaruh pada
kemampuan  pengetahuan/kognitif
dan ketrampilan peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Perencanan pembelajaran
pemeriksaan Sensoris belum
terencana  dengan  baik  dan
sistematis. Masih ada kekurangan
karena beberapa langkah dalam
desain instruksional untuk
perencanaan pembelajaran  belum
dilaksanakan, yaitu langkah analisis
instruksional, identifikasi perilaku

dan karakteristik mahasiswa serta
revisi kegiatan instruksional.
Pelaksanaan pembelajaran prakatek
pemeriksaan sensoris di laboratorium
menggunakan metode demonstrasi,
diskusi dan role play sudah berjalan
dengan baik. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan cara
dosen pengampu memberikan contoh
tindakan  pemeriksaan  sensoris
(demonstrasi), setelah selesai
mahasiswa diminta untuk melakukan
praktek mandiri secara berpasangan
(re-demonstrasi). Evaluasi
pembelajaran sudah dilaksanakan
dengan baik menggunakan penilaian
pencapaian kompetensi. Mahasiswa
diuji oleh dosen pengampu sampai
kompetensi tercapai atau dinyatakan
lulus. Evaluasi hasil pembelajaran
belum menggunakan metode OSCA
(objective structured clinical
assessment).

Saran yang diajukan adalah
memperhatikan langkah-langkah
dalam desain instruksional, dosen
pengampu sebagai instruktur perlu

mempertimbangkan faktor
kesibukan, dan tugas tambahan yang
diemban pengampu, dan

mempertimbangkan pemberian
reward dan punishment kepada
peserta  didik, karena  dalam
melaksanakan pembelajaran yang
berasal dari nahasiswa, diantaranya
kuranya motivasi, keaktifan dan
kesiapan mahasiswa dalam
mengikuti pembelajaran.
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